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Abstract : is intended to analyze the influence of Islamic work ethic and job satisfaction 

on commitment to the organization in PT. Berkah Agung Sejati Bekasi. Research 

Population in this research is all permanent employees in officer section at PT Berkah 

Agung Sejati. Sampling using non probability sampling with the number of samples of 33 

respondents.Data analysis method used is descriptive analysis method and quantitative 

research, with multiple linear regression analysis technique. The results partially show 

the work ethic of Islami and positive to commitment at organization and job satisfaction 

significant and significant to commitment at organization. The result of simultaneous 

testing with f test shows Islamic work ethic and cooperation satisfaction equals with 

commitment to organization. Islamic work ethic and employee job satisfaction give 

influence equal to 68,7% while rest of 31,3% donated by other factor not in this research. 

 

Keywords: Islamic Work Ethic, Employee Job Satisfaction and Commitment on     

                 Organization. 

 

 

 

Abstrak : Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap pada bagian 

officer ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika kerja Islami dan kepuasan kerja 

karyawan terhadap komitmen pada organisasi di PT Berkah Agung Sejati Bekasi. 

Penelitian di PT Berkah Agung Sejati. Pengambilan sampel menggunakan non 

probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 33 responden.Metode analisa data 

yang digunakan adalah metode analisa deskriptif dan kuantitatif, dengan teknik analisis 

regresi linier berganda. Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa etika kerja 

Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pada organisasi dan 

kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pada 

organisasi. Hasil pengujian simultan dengan uji F menunjukan bahwa etika kerja Islami 

dan kepuasan kerja karyawan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen pada organisasi. Etika kerja Islami dan kepuasan kerja karyawan 

memberikan pengaruh sebesar 68,7% sedangkan sisanya sebesar 31,3% disumbangkan 

oleh factor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

  

Kata kunci: Etika Kerja Islami, Kepuasan Kerja Karyawan dan Komitmen pada 

Organisasi. 
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PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Globalisasi telah melanda segala aspek kehidupan manusia, kecanggihan 

teknologi dan informasi membuat dunia semakin menyatu seakan tanpa batas. 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menjadikan planet bumi ini kian 

menyempit, yang membuat sekat antar bangsa dan antar daerah tidak lagi menjadikan 

penghalang untuk melakukan komunikasi dan mengakses informasi yang sangat cepat. 

Dalam upaya mengantisipasi persaingan tersebut tingkat pengawasan terhadap 

manajemen dan sumber daya manusia dalam organisasi harus ditingkatkan mengingat hal 

tersebut merupakan hal penting yang harus di perhatikan, manajemen merupakan bagian 

penting bagi organisasi yang berfungsi untuk  memudahkan pencapaian tujuan organisasi. 

Organisasi dapat mencapai tujuan jika memiliki sumber daya yang berkualitas namun 

sumber daya tersebut tidak dapat luput dari kebiasaan dan tingkah laku yang ada pada 

organisasi, dalam organisasi karyawan tidak hanya bekerja sendiri dan mengerjakannya 

semua pekerjaan sesuai dengan keinginan karyawan tersebut, namun juga harus dapat 

bekerjasama dengan team yang telah di bentuk oleh organisasi tersebut oleh karena itu 

karyawan harus memiliki rasa solideritas yang tinggi terhadap sesama didalam organisasi 

dan dalam bekerja etika diperlukan sebagai aturan untuk  mengarahkan bagaimana 

individu bekerja dengan baik dan benar, pemahaman etika mengenai etika perlu diberikan 

kepada karyawan agar karyawan bekerja dengan aturan dan sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan. Menurut  Muham (2014: 5) Etika adalah akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan 

dengan baik dan buruknya moral atau kebiasaan, sehingga dalam etika tersebut 

terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara 

optimal dan selalu berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. 

dalam organisasi nilai-nilai etika dikaitkan dengan etos kerja seperti rajin, bekerja keras, 

berdisiplin tinggi, dan ulet. Sebagai agama yang sempurna Islam mengatur dan 

membimbing pengikutnya disetiap aspek kehidupan manusia karena ALLAH SWT sudah 

mengatur segala hal untuk kebaikan umatnya, agar sentiasa mengikuti syariat yang telah 

di berlakukan dalam Islam dan tidak melakukan hal yang bertentangan dengan syariat 

Islam. Dalam Islam etika bukan hanya sekedar dalam penilaian prilaku ataupun perbuatan 

manusia melainkan etika bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Dalam Al-Qur’an, etika 

dikenal dengan kata itqon, yang berarti proses pekerjaan yang sungguh-sungguh, akurat 

dan sempurna Muham (2014:32). 

 Etika kerja Islam memberikan pengertian bahwa berdedikasi terhadap pekerjaan 

merupakan suatu kebajikan dan bernilai ibadah yang mengandung  pahala. Sebagaimana 

yang tertuang dalam firman ALLAH SWT di dalam Surat al- Kahfi ayat 110 

 
 

Artinya : “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan 

kepadaku "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa". Barangsiapa 

mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 

saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 

Tuhannya”.QS al- Kahfi ayat 110 



KINERJA Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Vol. 2 No. 2 – Juni 2020 
 

95 
 

 Maksud dari kata mengerjakan amal shaleh yang terkandung dalam ayat di atas 

adalah bekerja dengan baik (bermutu), karena bekerja merupakan suatu kebajikan dan 

bernilai ibadah yang mengandung  pahala yang besar bagi yang menjalankannya. 

sedangkan kata “janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada 

Tuhannya” berarti tidak mengalihkan tujuan  pekerjaan kepada selain Tuhan (A -Haq), 

yang menjadi sumber nilai intrinsik pekerjaan manusia. Dalam organisasi kepuasan kerja 

diperlukan agar karyawan dapat bekerja dengan sebaik mungkin . Kepuasan kerja adalah 

suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah 

evaluasi karakteristiknya. Perasaan puas atau tidak puas yang dirasakan karyawan 

didalam aspek pekerjaan nya merupakan sikap umum yang dirasakan oleh anggota 

organisasi, hal ini sangat berpengaruh bagi kelangsungan organisasi jika karyawan puas 

dengan apa yang dia kerjakan maka dia akan memberikan prestasi dan kinerja yang baik 

bagi organisasi, namun jika karyawan tidak puas dengan apa yang mereka kerjakan maka 

karyawan sulit untuk memberikan hasil terbaik baik organisasi. Jika dalam  melakukan 

pekerjaan karyawan tidak dapat menciptakan kepuasan pada individu maupun anggota 

organisasi maka dapat membawa dampak yang negatif dan kurang menguntungkan bagi 

kelangsungan organisasi maupun anggota organisasi tersebut. Sesuai dengan pendapat 

Wexley dan Yulk dalam Bob (2016:329) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 

merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya. Maka sikap seseorang dalam 

pekerjaannya mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan 

terhadap apa yang dia kerjakan. Menurut penelitian terdahulu mengenai pengaruh etika 

kerja Islam dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi sebelumnya telah di 

lakukan oleh Eka Sulistiyowati (2014), menyatakan bahwa etika kerja Islam dan 

kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Penelitian lain didukung oleh Wahibur Rokhman (2010) yang menyatakan 

bahwa  etika kerja Islam dan kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. 

 Dengan ditemukannya hasil positif pada penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa jika karyawan bekerja berasaskan etika sehingga dapat memberikan rasa kepuasan 

terhadap hasil pekerjaan tersebut yang dapat mempererat komitmen karyawan terhadap 

organisasinya. Maka jika karyawan memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi 

mereka akan memberikan dedikasi terbaik untuk organisasinya, oleh karena itu  penelitian 

selanjutnya akan dilakukan Pada PT Berkah Agung Sejati Bekasi yang merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang chemical pembuatan pasta cat yang digunakan 

sebagai formula dasar pembuatan cat, PT Berkah Agung Sejati merupakan perusahaan 

yang baru berkembang dalam dunia chemical produksi formula cat. Dalam segala 

aktivitas perusahaan menggunakan konsep Islami, dan  hal tersebut juga tercermin dari 

prilaku karyawan PT. Berkah Agung Sejati, kebanyakan karyawan selalu menyempatkan 

diri untuk tadarus Al-Qur’an disela-sela waktu istirahat mereka dan selain dari itu 

perusahaan juga mengharuskan para karyawan untuk sholat tepat pada waktunya, baik 

perseorangan maupun secara berjama’ah, selain itu setiap hari kamis pada minggu 

pertama dan keempat yaitu pada pukul 16.00-17.00 wib, selalu diadakan majlis tak’lim 

dengan pengisian tausiah oleh ustadz maupun oleh karyawan dari PT Berkah Agung 

Sejati, yang dilakukan oleh perusahaan.  

 Dengan latar belakang masalah di atas dan didukung hasil penelitian sebelumnya 

dengan hasil yang positif dan signifikan maka dengan alasan tersebut akan di adakan 

penelitian kembali dengan metode dan kondisi kultur yang berbeda mengenai:“Pengaruh 
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Etika Kerja Islami Dan Kepuasan Kerja Karyawan Terhadap Komitmen Pada Organisasi 

(Studi  Kasus Pada PT. Berkah Agung Sejati Bekasi)” 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh etika kerja Islami terhadap komitmen pada organisasi 

di PT Berkah Agung Sejati 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen pada 

organisasi di  PT Berkah Agung Sejati 

3. Untuk mengetahui pengaruh etika kerja Islami dan kepuasan kerja karyawan 

terhadap komitmen pada organisasi di PT Berkah Agung Sejati. 

 

 

2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA 

2.1. Landasan Teori 

1.Etika Kerja Islami 

Etika kerja Islam dapat didefinisikan sebagai sikap kepribadian yang melahirkan 

keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan diri 

sendiri, melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari amal shaleh, oleh karenya 

mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. Tasmara dalam Zahra (2015 :33). Karyawan 

yang bekerja berlandaskan unsur etika akan dapat dengan ikhlas menjalankan tugas 

dengan amnah dan penuh tanggung jawab.  

Etika kerja merupakan bagian dari proses eksistensi diri manusia dalam lapangan 

kehidupan yang luas dan komplek. Etika kerja Islam menyatakan bahwa hidup tanpa kerja 

keras adalah tidak berarti dan melaksanakan aktivitas ekonomi adalah sebuah kewajiban. 

Dalam Islam, bekerja merupakan sebuah kegiatan yang penting sampai pada tingkat 

dimana bekerja adalah sama dengan ibadah Ahmad (2012:29). 
 
 

2.Kepuasan Kerja Karyawan 

 Kepuasan kerja menurut Stephen dan Timathy (2015:128) adalah suatu perasaan 

positif terhadap pekerjaan yang dihasilkan. Sebuah perasaan positif yang dimaksud 

adalah adalah perasaan puas, jadi seorang pekerja yang ingin dinilai kepuasannya atas 

sebuah pekerjaan perlu melihatnya dari berbagai elemen yang berbeda. Banyak faktor 

yang perlu mendapat perhatian dalam menganalisis kepuasan kerja seseorang, apabila 

dalam pekerjaannya seseorang mempunyai otonomi atau memberikan sumbangan 

penting dalam keberhasilan organisasi dan karyawan memperoleh umpan balik tentang 

hasil pekerjan yang dilakukannya, maka karyawan yang bersangkutan akan merasa puas. 

Menurut menurut Hani Handoko (2013:193), Kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan para karyawannya dalam memandang pekerjaan mereka, 

kepuasaan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan 

kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, hal ini nampak dalam 

sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan 

kerjanya. Selama berada di suatu organisasi atau perusahaan pasti ada beberapa karyawan 

yang tidak puas atau mengeluh, keadaan ini tentunya tidak dikehendaki oleh organisasi 

karena akan berdampak negatif terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu departemen 

manajemen SDM harus senantiasa memonitor kepuasan kerja karyawannya, karena hal 
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ini dapat mempengaruhi tingkat absensi, perputaran tenaga kerja dan semangat kerja 

karyawan dalam organisasi tersebut. 

 

4.Komitmen Organisasi 

 Komitmen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 

melakukan suatu kegiatan atau perbuatan karena adanya suatu perjanjian atau kontrak 

yang dilakukan oleh sekumpulan orang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan 

bersama. Konsep komitmen organisasi berkaitan dengan tingkat keterlibatan orang 

dengan organisasi dimana mereka bekerja dan tertarik untuk tetap tinggal dalam 

organisasi tersebut. Karyawan yang royal pada organisasinya cenderung memiliki sedikit 

keinginan untuk keluar atau pun dalam tingkat absensi. Porter dalam Erika (2016:40) 

menjelaskan bahwa komitmen organisasi sebagai keterikatan (attachment) dengan 

organisasi dikarakteristikan melalui kehendak untuk tetap bertahan, identifikasi dengan 

nilai-nilai dan tujuan organisasi, serta kesediaan untuk berusaha lebih dalam perilakunya. 

Individu sebagai anggota organisasi mampertimbangkan perluasan nilai-nilai pribadi dan 

tujuan-tujuan organisasi sebagai bagian komitmen organisasi sehingga dipertimbangkan 

keterkaitan antara individu sebagai anggota dan organisasi. 

Menurut Greenberg dan Baron dalam Wibowo (2015:187) memberikan 

pengertian komitmen organisasi sebagai suatu tingkatan dimana individu 

mengidentifikasidan terlibat dengan organisasinya dan atau tidak ingin meninggalkannya. 

artinya Sumber daya manusia merasakan bahwa organisasi dimana mereka 

bekerja adalah organisasi yang peduli kepada mereka dan menjadi tempat terbaik untuk 

bekerja. Karena mereka merasa terikat dengan organisasi dan tidak layak untuk 

meninggalkannya. Dalam perspektif Islam, komitemen seseorang tercermin dalam setiap 

aktivitas yang dilakukan, komitmen dalam menjalankan kewajiban dan menjauhi 

larangan Allah SWT merupakan wujud dari komitmen seorang manusia sebagai makhluk 

Tuhan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat An Fushshilat ayat 30 

 

 

 
 

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 

mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 

gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu".(Qs al-

Fushshilat : 30) 

Makna dari ayat di atas adalah bahwa dengan adanya keteguhan hati yang kuat 

(keyakinan) dalam diri anggota organisasi, maka hal ini akan mendorong anggota 

organisasi untuk tetap konsisten dan bertanggung jawab secara lahir maupun batin dalam 

menjalani kontrak dengan organisasi sehingga tercapai tujuan yang menjadi kesepakatan 

bersama. 
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2.2. Hipotesis 

1.Hubungan Etika Kerja Islami dan Komitmen pada Organisasi 

Indica (2013:23) menyatakan bahwa Nilai-nilai etika kerja Islam yang 

dilaksanakan dengan baik oleh karyawan akan menumbuhkan komitmen yang tinggi 

terhadap organisasi. Karyawan yang bekerja berasaskan etika maka akan menumbuhkan 

rasa komitmen terhadap organisasinya, dan hal tersebut merupakan hal yang seharusnya 

ditanamkan oleh diri karyawan dalam organisasinya. 

H1 : Etika kerja Islami memiliki pengaruh yang positif terhadap komitmen pada 

organisasi.  

 

2.Hubungan kepuasan kerja karyawan dengan komitmen organisasi 

Jika dalam melakukan pekerjaan tidak dapat menciptakan kepuasan pada individu 

maupun anggota organisasi maka dapat membawa dampak yang negatif dan kurang 

menguntungkan bagi kelangsungan organisasi maupun anggota organisasi maka dapat 

membawa dampak negatif yang kurang menguntungkan bagi kelangsungan organisasi 

Sesuai dengan pendapat Wiyono dalam Eka (2014: 26) mengungkapkan bahwa 

ketidakpuasan kerja akan menyebabkan masalah terhadap anggota organisasi yanitu 

kecenderungan berhenti bekerja dan sering absen. Dan bagi pekerja yang memiliki 

kepuasan terhadap pekerjaannya akan memberikan komitmen yang tinggi terhadap 

organisasi. Dengan adanya pengaruh positif kepuasan kerja terhadap komitmen 

oraganisasi menandakan adanya pegawai yang merasa puas terhadap kreatifitas & 

kemandirian, kondisi kerja, tanggung jawab, kesempatan untuk maju, kepuasan individu, 

kreativitas dan pencapaian prestasi yang sesuai dengan keinginan pegawai. Hal ini akan 

berakibat pada meningkatnya loyalitas seseorang terhadap organisasi, kemauan untuk 

mempergunakan usaha atas nama organisasi dan kesesuaian antara tujuan seseorang 

dengan tujuan organisasi. 

H2 : Kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh yang positif terhadap komitmen 

pada organisasi. 

 

3.Hubungan etika kerja Islami dan kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen 

pada organisasi 

Newatrom (2011:223) memberikan pengertian bahwa komitmen organisasi dan 

loyalitas pekerja sebgai suatu tingkatan dimana pekerja mengidentifikasi dengan 

organisasi dan ingin melajutkan secara aktif berpartisipasi didalamnya.Pekerja 

mengidentifikasi dengan organisasi menunjukan bahwa pekerja bercampur dengan baik 

dan sesuai dengan etika kerja dan harapan organissi behawa mereka mengalami perasaan 

puas terhadap peusahaan sehingga mereka berkomitmen untuk tetap tinggal didalam 

perusahaan tersebut.  Bekerja berlandaskan etika sangat diperlukan dalam kehidupan 

organisasi maupun bermasyarakat, etika merupakan sebuah refleksi kritis dan rasional 

mengenai nilai dan norma moral yang menentukan dan terwujud dalam sikap dan pola 

prilaku hidup manusia baik secara pribadi maupun kelompok. Bekerja berlandaskan etika 

kerja Islam seperti halnya berkerja berlandaskan aturan-aturan yang berlaku dalam Islam, 

Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia terutama dalam hal bekerja, karena 

bekerja merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh manusia agar dapat 

memenuhi kebutuhan hidup manusia.  

H3 : etika kerja Islami dan kepuasan kerja Islami secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap komitmen pada organisasi. 
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3. METODE PENELITIAN  

3.1. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hipotesis yang ada maka dirumuskan kerangka pemikiran seperti 

pada Gambar 1.   
 
 

Kerangka Pemikiran 
  

 

     Etika Kerja Islami 

(X1) 
                  Komitmen pada 

               Organisasi  
            (Y) 

                           Kepuasan Kerja Karyawan 
   (X) 
 
 
 
 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan tetap pada bagian officer di 

PT. Berkah Agung Sejati Bekasi. Yang berjumlah 33 orang karyawan. Teknik penarikan 

sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik penarikan 

Non Probability Sampling Design yaitu dengan menggunakan sampling jenuh. Alasannya 

adalah karena jumlah populasi yang relatif kecil, yaitu hanya 33 karyawan tetap pada 

bagian officer pada PT Berkah Agung Sejati. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 

ditentukan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap pada 

bagian officer di PT. Berkah Agung Sejati Bekasi yang berjumlah 33 orang. 
 

3.3. Variabel dan Pengukuran 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Variabel bebas (independen variabel) 

X1  = Etika Kerja Islami 

X2  = Kepuasan Kerja Karyawan 

2) Variabel terikat (dependen variabel)  
Y = Komitmen pada Organisasi 

 

Variabel diukur dengan menggunakan skala likert yang berbentuk jawaban. 

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat beruapa pernyataan (Sugiyono 2016, 93).  
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Tabel 1 

Skala Likert 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Sumber: Sugiono (2016) 
 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat penting karena berkaitan dengan tersedianya data akurat 

yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian sehingga kesimpulan 

yang di ambil adalah benar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data 

primer, yaitu melalui : Wawancara, Kuisioner dan Data Sekunder berupa bukti dokumen-

dokumen tertulis dengan mempelajari berbagai tulisan, buku-buku, jurnal-jurnal dan 

internet yang mendukung penelitian ini. Yakni dibutuhkan antara lain sejarah dan 

perkembangan perusahaan, jumlah karyawan PT Berkah Agung Sejati Bekasi dan lain 

sebagainya yang mendukung penelitian ini. 

 

3.5. Metode Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan model Regresi, Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji 

T dan Uji F 

  
  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Deskriptif 

 
1. Karakteristik Responden Karakteristik responden dalam  

penelitian ini disajikan untuk menggambarkan keadaan atau kondisi responden yang 

dapat memberikan informasi tambahan untuk memahami hasil penelitian. 

 

Table 2  
Karakteristik Responden 

  

Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 26 78,79% 

Perempuan 7 21,21% 

Usia   

<25 9 27,27% 

25-35 6 18,18% 

36-45 15 45,45% 

46-55 3 9,10% 

>55 - 0 

No. Jawaban Responden 

Penilaian 

( Skor )   

1. Sangat Setuju ( SS ) 5 

2. Setuju ( S ) 4 

3. Kurang Setuju ( KS ) 3 

4. Tidak Setuju ( TS ) 2 

5. Sangat Tidak Setuju ( STS) 1 
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Pendidikan   

SLTA 28 84,84 % 

D3 3 9,10% 

S1 2 6,05 % 

S2 - - 

S3 - - 

Masa Kerja   

<5 Tahun 9 27,28% 

4-10 Tahun 4 12,12% 

11-15 Tahun 6 18,18% 

>15 Tahun 14 42,42% 

       Sumber : Data Pengolahan 
 

 

4.2. Analisis Regresi dan Korelasi Sederhana  
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Table 3 

Hasil Analisis Regresi Linier 
Sederhana (X1) dan (Y)  

 Unstandardized Standardized 
 Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.810 4.932  

Etika 
kerja 
Islami .699 .118 .729 

 

Berdasarkan Tabel 4.38, hasil analisis regresi sederhana antara X1 dan Y dapat persamaan 

regresi : Y=10,810 + 0,699 

Dari persamaan berikut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai a = 10,810, artinya jika tidak ada perubahan dari variabel Etika Kerja 

Islam, maka Komitmen Organisasi adalah 10,810 

b. Nilai b = 0,699, artinya setiap penambahan satu skor atau nilai pada Etika 

Kerja Islam, maka Komitmen Organisasi akan mengalami perubahan skor 

sebesar 0,699. 
 

  Table 4  

Hasil Analisis Regresi Linier 

Sederhana (X2) dan (Y) 
  Unstandardized Standardized 

  Coefficients Coefficients 

Model  B Std. Error Beta 

1  (Constant)  7.493  5.172  
Kepuasan 

Kerja 
.798 

 
.127 .749 

Karyawan 
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Berdasarkan Tabel diatas hasil analisis regresi sederhana antara X2 dan Y dapat 

persamaan regresi : Y= 7,493 + 0,798 

Dari persamaan berikut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai a = 7,493, artinya jika tidak ada perubahan dari variabel Kepuasan Kerja 

Karyawan,  maka Komitmen Organisasi adalah 7,493 

b. Nilai b = 0,798 artinya setiap penambahan satu skor atau nilai pada  Kepuasan 

Kerja Karyawan, maka Komitmen Organisasi akan mengalami perubahan 

skor sebesar 0,798. 

 

b. Analisis Korelasi Sederhana  

       

Table 5  
Hasil Analisis Korelasi Sederhana 

(X1) dan (Y) 
Model Summary 

  R Adjusted Std. Error of 

Model R Square R Square the Estimate 

1 .729a .531 .516 2.628 

a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islami 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara etika kerja 

Islam (X1) terhadap komitmen organisasi (Y) sebesar 0,729 artinya terdapat hubungan 

korelasi yang kuat antara etika kerja Islam (X1) terhadap komitmen organisasi (Y).  

Nilai R square sebesar 0,531 atau sebesar 53,1% yang artinya variabel etika kerja 

Islam (X1) memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi (Y) sebesar 53,1% 

sedangkan sisaya sebesar 46,9% disumbangkan oleh faktor lain, yaitu (Motivasi, dan gaya 

kepemimpinan) 

Table 6 

Hasil Analisis Korelasi Sederhana 
(X2) dan (Y) 

Model Summary 
  R Adjusted Std. Error of 

Model R Square R Square the Estimate 

1 .749a .561 .547 2.543 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja karyawan 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara kepuasan 

kerja karyawan (X2) terhadap komitmen pada organisasi (Y) sebesar 0,749 artinya 

terdapat hubungan korelasi yang kuat antara kepuasan kerja karyawan (X2) terhadap 

komitmen pada organisasi (Y). Kepuasan kerja karyawan memberikan sumbangan 

sebesar 0,749 atau sebesar (74,9%) lebih besar dari etika kerja Islami yaitu 0,729 atau 

sebesar (72,9%), hal ini mengindikasi bahwa kepuasan kerja karyawan memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap komitmen pada organisasi dibandingkan etika kerja 

Islami, hal ini disebabkan karena karyawan PT Berkah Agung Sejati akan lebih 

berkomitmen jika merasa puas akan pekerjaanya. Dan akan dapat menyelesaikan setiap 

permasalahan yang terjadi di perusahan dengan baik. Namun apabila karyawan tidak 

merasa puas terhadap pekerjaannya, hal tersebut akan menjadi masalah bagi 

kelangsungan perusahaan. Karena karyawan yang tidak memiliki kepuasan terhadap 

pekerjaannya cenderung akan sering  kali bolos kerja, Wijono (2010) 

Nilai R square sebesar 0,561 atau sebesar 56,1% yang artinya variabel kepuasan kerja 

karyawan (X2) memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi (Y) sebesar 56,1% 
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sedangkan sisaya sebesar 43,9% disumbangkan oleh faktor lain, yaitu (Motivasi,dan 

Kompensasi). 

 

4.3. Analisis Regresi dan Korelasi Berganda  
 

Table 7 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 Unstandardized Standardized 
 Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1   (Constant) 1.186 4.798  
Etika Kerja 
Islami .422 .122 .440 

Kepuasan 
Kerja 

.521 .135 .489 
Karyawan    

 

Berdasarkan diatas hasil analisis regresi linier berganda antara X1 dan X1 terhadap Y 

didapatkan persamaan regresi : 

Y= 1,186  + 0,422 + 0,521 

Dari persamaan berikut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 

a. Nilai a = 1,186, dengan asumsi jika tidak ada perubahan dari variabe  etika 

kerja Islami dan kepuasan kerja karyawan, maka Komitmen Organisasi adalah 

1,186, dan pada saat komitmen pada organisasi adalah 1,186, maka Etika kerja 

Islami dan kepuasan kerja karyawan tidak berubah. 

b. Nilai b1 = 0,422, dengan asumsi  setiap penambahan satu skor atau nilai  pada 

Etika Kerja Islami, maka Komitmen Organisasi akan mengalami perubahan 

skor sebesar 0,422. Dan pada saat etika kerja Islami mengalami perubahan skor 

sebesar 0,422, maka pada saat tersebut kepuasan kerja karyawan dianggap 

konstan. 

c. Nilai b2 = 0,521, dengan asumsi setiap penambahan satu skor atau nilai pada 

kepuasan kerja karyawan, maka komitmen pada organisasi akan mengalami 

perubahan skor sebesar 0,521. Dan pada saat kepuasan kerja karyawan 

mengalami perubahan skor sebesar 0,521, maka pada saat tersebut etika kerja 

Islami dianggap konstan 
 

Table 8  
Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Model Summary 
  R Adjusted R Std. Error of 

Model R Square Square the Estimate 

1 .829a .687 .666 2.184  
a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja karyawan, etika kerja Islami 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 23, 2017 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi berganda (r) 

antara etika kerja Islami (X1) dan kepuasan kerja karyawan (X2) terhadap komitmen pada 

organisasi (Y) sebesar 0,829 artinya terdapat hubungan korelasi yang sangat kuat antara 

etika kerja Islami (X1) dan kepuasan kerja karyawan (X2) terhadap komitmen pada 

organisasi (Y). 
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Nilai R square sebesar 0,687 atau sebesar 68,7% yang artinya variabel etika kerja 

Islam (X1) dan kepuasan kerja karyawan (X2) memberikan kontribusi terhadap komitmen 

organisasi (Y) sebesar 68,7% sedangkan sisaya sebesar 31,3% disumbangkan oleh faktor 

lain, yaitu (Kinerja Karyawan). 

 

4.4. Uji Hipotesa 
 

1 Uji parsial (uji t) 

Table 9 
Hasil Uji t X1 Terhadap Y 

Coefficientsa 
 

 Unstandardized Standardized   
 Coefficients Coefficients   

  Std.    

Model B Error Beta t Sig. 

1  (Constant) 18.810 4.932  2.192 .036 

Harga .699 .118 .729 5.925 .000  
a. Dependent Variable: Komitmen pada Organisasi 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai thitung sebesar 5,925 > dari ttable  2,042 atau 

nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima artinya etika 

kerja Islami (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen 

pada Organisasi (Y). berdasarkan hasil pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa Etika 

Kerja Islami (X1) secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

Komitmen Organisasi pada PT Berkah Agung Sejati. 

 
Table 10 

Hasil Uji t X2 Terhadap Y 
Coefficientsa 

 Unstandardized 
Standardize

d   
 Coefficients Coefficients   

  Std.    

Model B Error Beta t Sig. 

1  (Constant) 7.493 5.172  1.449 .157 

Kepuasan Kerja 
.798 .127 .749 6.291 .000 

Karyawan       
a. Dependent Variable: Komitmen pada Organisasi 
b.  

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai thitung sebesar 6,291 > dari ttable  2,042 atau 

nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

kepuasan kerja karyawan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Komitmen pada Organisasi (Y). Berdasarkan hasil pengujian, maka dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja karyawan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap Komitmen pada Organisasi di PT Berkah Agung Sejati. 
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2) Uji simultan (uji f) 
 

Table 11 

Hasil Uji t X2 Terhadap Y 
ANOVAa 

 Sum of  Mean   

Model Squares df Square F Sig. 

1  Regression 357.708 2 178.854 32.056 .000b 

Residual 318.025 57 5.579   

Total 675.733 59     
a. Dependent Variable: Komitmen pada Organisasi  
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja Karyawan, Etika Kerja Islami 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa taraf signifikasi F sebesar 0,000 dan F hitung 

sebesar 32,859 menunjukan bahwa tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 dan F hitung 32,859 > 

F table 3,32, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima artinya bahwa etika kerja Islami 

dan kepuasan kerja karyawan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen pada organisasi. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa etika kerja Islami dan 

kepuasan kerja karyawan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen pada organisasi di PT. Berkah Agung Sejati. 

 
 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

1).Pengaruh Etika Kerja Islami terhadap Komitmen pada Organisasi PT. Berkah 

Agung Sejati 

Pengujian secara parsial hasil (uji t) menunjukan bahwa secara parsial terdapat 

pengaruh yang positif dan signifiakan antara etika kerja Islami (X1) terhadap komitmen 

pada organisasi (Y) di PT Berkah Agung Sejati. Dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05, 

berdasarkan kriteria hipotesis, jika nilai thitung > nilai ttable maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hal ini menunjukan pentingnya etika kerja Islami dalam komitmen pada 

Organisasi di PT Berkah Agung Sejati. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan hasil 

penelitian dari Eka Sulistiawati (2014) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

etika kerja Islam dan kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan adanya pengaruh 

etika kerja Islami terhadap komitmen pada organisasi di PT Berkah Agung Sejati. Artinya 

Perusahaan tersebut yang telah menerapkan etika kerja Islami, akan lebih berkomitmen 

pada organisasinya. Dalam penelitian ini menunjukan adanya pengaruh etika kerja Islami 

terhadap komitmen pada organisasi dikarenakan didalam etika kerja Islami terdapat nilai-

nilai yang  menekankan bahwa seorang karyawan harus berkomitmen pada organisasi dan 

pekerjaannya. Pengaruh etika kerja Islami terhadap komitmen pada organisasi dapat 

terlihat dari kesetiaan dan komitmen karyawan terhadap organisasi mereka. Komitmen 

karyawan PT Berkah Agung Sejati, dipengaruhi oleh nilai-nilai Islami, yang mereka 

terapkan ketika mereka bekerja. Selain itu, pengaruh etika kerja Islami terhadap 

komitmen organisasi dapat dilihat dari adanya etika kerja Islami yang tercermin dari 

perbuatan, niat, komitmen, serta tanggung jawab karyawan dalam bekerja. 
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2).Pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Komitmen pada  Organisasi 

PT. Berkah Agung Sejati 

Pengujian secara parsial hasil (uji t) menunjukan bahwa secara parsial terdapat 

pengaruh yang positif dan signifiakan antara kepuasan kerja karyawan (X2) terhadap 

komitmen pada organisasi (Y) di PT Berkah Agung Sejati. Dengan tingkat signifikasi 

0,000 < 0,05, berdasarkan kriteria hipotesis, jika nilai thitung > nilai ttable maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan pentingnya kepuasan kerja karyawan dalam 

komitmen pada Organisasi di PT Berkah Agung Sejati. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wijayanti (2013) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen pada 

organisasi di PT Berkah Agung Sejati pada penelitian ini menandakan adanya pengawai 

yang merasa puas terhadap pekerjaannya. Hal ini menandakan bahwa pekerjaan yang 

dilakukan sesuai dengan keinginan pegawai yang akan berakibat pada peningkatakn 

loyalitas seseorang terhadap organisasi (kesetiaan terhadap organisasi) dan kesesuaian 

antara tujuan seseorang dengan tujuan organisasi. Pengujian hipotesis ini membuktikan 

bahwa kepuasan  kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

pada organisasi, hal ini mengandung pengertian bahwa komitmen organisasi dapat 

ditingkatkan apabila kepuasan kerja karyawan merasa terpenuhi dengan baik. Variabel 

kepuasan kerja merupakan variabel yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap 

komitmen pada organisasi karena semakin tinggi komitmen organisasi seseorang 

karyawan maka secara otomatis kinerja semakin baik pula.  

Kepuasan kerja karyawan memberikan sumbangan sebesar 74,9% lebih besar dari 

etika kerja Islami yaitu 72,9%, hal ini mengindikasi bahwa kepuasan kerja karyawan 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap komitmen pada organisasi karyawan 

dibandingkan etika kerja Islami, 

hal ini disebabkan karena karyawan PT Berkah Agung Sejati akan lebih berkomitmen 

jika merasa puas akan pekerjaanya. Dan akan dapat menyelesaikan setiap permasalahan 

yang terjadi di perusahan. 

 

3).Pengaruh Etika Kerja Islami Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Komitmen 

pada Organisasi PT. Berkah Agung Sejati 

Pengujian secara parsial hasil (uji t) menunjukan bahwa secara parsial terdapat 

pengaruh yang positif dan signifiakan antara etika kerja Islami (X1) dan kepuasan kerja 

karyawan (X2) terhadap komitmen pada organisasi (Y) di PT Berkah Agung Sejati. 

Dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05, berdasarkan kriteria hipotesis, jika nilai thitung > 

nilai ttable maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan apabila salah satu 

variabel menurun, pentingnya etika kerja Islami dalam komitmen pada Organisasi. Hal  

ini dikarenakan kedua variabel tersebut berpengaruh secara serempak terhadap komitmen 

pada organisasi. Wahibur Rokhman (2010) menyatakan bahwa etika kerja Islam dan 

kepuasan kerja karyawan berpengaruh postitif terhadap komitmen organisasi. 

Etika kerja Islami dapat mendorong seseorang untuk memiliki keterlibatan yang 

tinggi dalam pekerjaanya. Selain itu, Islam mengajarkan bahwa seorang muslim harus 

dapat dipercaya (amanah) dalam memegang sebuah urusan. Komitmen pada pekerjaan 

dapat menghasilkan peningkatan pada kesejahteraan pada perusahaan dan karyawan pada 

PT Berkah Agung Sejati. Pengaruh etika kerja Islami terhadap komitmen pada organisasi 

tersebut juga akan memunculkan kerterlibatan karyawan didalam organisasinya untuk 
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bekerja lebih keras agar dapat mencapai tujuan perusahaan serta memunculkan keinginan 

karyawan untuk tetap tinggal dala organisasi mereka.  

Selain itu kepuasan kerja karyawan pada PT Berkah Agung Sejati juga dapat 

terlihat dari kinerja yang diberikan oleh karyawan. Karyawan yang puas terhadap 

organisasinya maka karyawan tersebut akan mampu mangatasi setiap masalah yang 

mengahambat komitmen pada organisainya, hal ini juga tercermin dalam prilaku 

karyawan pada PT Berkah Agung Sejati.  

 

 

5. SIMPULAN 

Pada bagian ini akan disimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang 

dianggap bermanfaat bagi PT. berkah Agung Sejati Bekasi. Penelitian ini mencoba 

meneliti mengenai pengaruh etika kerja Islam dan kepuasan kerja karyawan terhadap 

komitmen organisasi pada PT. Berkah Agung Sejati. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut:  

1. Dari hasil pengujian yang dilakukan pada PT Berkah Agung Sejati, mengenai 

pengaruh etika kerja Islam (X1) terhadap komitmen organisasi (Y), maka telah 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Dari hasil nilai R square sebesar 0,531 atau 53,1%, yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel etika kerja Islam (X1) terhadap komitmen 

organisasi (Y). Sedangkan sisanya sebesar 46,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

b. Hal ini diperkuat dengan hasil uji t antara kedua variabel yaitu diperoleh nilai 

thitung  sebesar 5,925 > dari ttable  2,042 atau nilai sig 0,000 < 0,05, artinya etika 

kerja Islam (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi pada PT Berkah Agung Sejati. 

2. Dari hasil pengujian yang dilakukan pada PT Berkah Agung Sejati, mengenai 

pengaruh kepuasan kerja karyawan (X2) terhadap komitmen organisasi (Y), maka 

telah didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Dari hasil nilai R square sebesar 0,561 atau 56,1%, yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel kepuasan kerja karyawan (X2) terhadap 

komitmen organisasi (Y). Sedangkan sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

b. Hal ini diperkuat dengan hasil dari uji t diketahui nilai thitung sebesar 6,291 > 

dari ttable  2,042 atau nilai sig 0,000 < 0,05, berdasarkan hasil pengujian, maka 

dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja karyawan (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada PT 

Berkah Agung Sejati.  

3. Dari hasil pengujian yang dilakukan pada PT Berkah Agung Sejati, mengenai 

pengaruh etika kerja Islam (X1) dan kepuasan kerja karyawan (X2) terhadap 

komitmen organisasi (Y), maka telah didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Dari hasil nilai R square sebesar 0,687 atau sebesar 68,7% yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh antara variabel etika kerja Islam (X1) dan kepuasan kerja 

karyawan (X2) terhadap komitmen organisasi (Y). yaitu sebesar 68,7% 

sedangkan sisaya sebesar 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain.  
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b. Hal ini diperkuat dengan hasil uji F diketahui bahwa taraf signifikasi F 

sebesar 0,000 dan F hitung sebesar 32,859 menunjukan bahwa tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05 dan F hitung 32,859 > F table 3,32 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima artinya bahwa etika kerja Islam dan kepuasan 

kerja karyawan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi.  

SARAN 

Setelah melakukan penelitian pada PT. Berkah Agung Sejati, maka saran yang dapat  

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

Setelah melakukan penelitian pada PT. Berkah Agung Sejati, maka saran yang dapat  

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Dari hasil jawaban responden mengenai variabel etika kerja Islam (X1), distribusi 

jawaban tanggapan yang di berikan responden megenai pernyataan “saya selalu 

datang tepat waktu, dan pulang sesuai waktu yang ditetapkan perusahaan” masih 

terdapat 2 responden atau 6,1% yang menyatakan tidak setuju, oleh karena itu 

disarankan kepada perusahaan PT Berkah Agung Sejati agar melakukan 

perbaikan terhadap penetapan aturan mengenai waktu kedatangan dan waktu 

pulang kerja pada karyawan yang berlaku pada perusahaan. 

1. Dari hasil jawaban responden mengenai variabel kepuasan kerja karyawan (X2) 

distribusi jawaban tanggapan yang di berikan responden megenai pernyataan 

“saya merasa bangga terhadap jabatan saya saat ini” dan pernyataan “ jabatan saya 

saat ini sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang saya miliki” masih terdapat 

1 responden atau 3,0% yang menyatakan tidak setuju, oleh karena itu disarankan 

kepada perusahaan PT Berkah Agung Sejati agar melakukan perbaikan terhadap 

pemberian jabatan kepada seluruh karyawan perusahaan yang sesuai dengan 

keahlian dan kemampuan karyawan, agar karyawan merasa puas dengan jabatan 

yang mereka saat ini. 

2. Dari hasil jawaban responden mengenai variabel komitmen organisasi (Y), 

distribusi jawaban tanggapan yang di berikan responden megenai pernyataan 

“saya merasa senang bekerja pada PT Berkah Agung Sejati” dan pernyataan 

“saya memutuskan untuk terus bergabung pada perusahaan tempat saya bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidup” masih terdapat 2 responden atau 6,1% yang 

menyatakan tidak setuju, oleh karena itu disarankan kepada perusahaan PT 

Berkah Agung Sejati agar melakukan perbaikan terhadap aturan yang berlaku 

pada perusahaan saat ini agar dapat meningkatkan rasa senang pada diri 

karyawan yang bekerja pada PT Berkah Agung Sejati, hal ini dilakukan untuk 

mengurangi kemungkinan karyawan meninggalkan perusahaan. 
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